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LANDASAN TEORI
A. Media

1) Pengertian Media

Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harpiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam Bahasa arab, media adalah
perantara (JeL=s) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila di pahami secara
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memperoses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.®

Namun, bagaimana bentuk dan wujud media atau perantara ini, hal
tersebut harus disesuaikan dengan jenis dan karakteristik materi yang akan
disampaikan serta kemampuan guru tentang pengetahuannya mengenai
media. Sebagai contoh dalam proses pembelajaran, hal yang harus
diperhatikan ketika penyampaian materi/informasi berlangsung adalah

keluasan, kedalaman dari materi pelajaran, selain itu juga waktu yang

* Azhar Arsad, Media Pembelajaran, (Jakarta: raja grafindo persada, 2011). Him 3
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diperlukan untuk mengajarkan materi tersebut, dan kondisi yang tersedia di
sekolah ~ sehingga media menjadi efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.’

Dari definisi-definis di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian media
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Penggunaan media yang kreatif akan memungkinkan siswa
untuk belajar lebih fokus dan dapat meningkatkan pemahaman mereka
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran juga tidak asal-asalan menurut
keinginan guru, tidak terencana dan sistematik. Guru harus
memanfaatkannya menurut langkah-langkah tertentu, dengan perencanaan
yang sistematik. Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu ia
mengajar dengan mempergunakan media. Langkah-langkah itu adalah :

1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media.

2) Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media mana
yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan. Dalam hal ini prinsip
pemilihan dan dasar pertimbangannya patutdiperhatikan.

3) Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai

persiapan, sebelum mereka menerima pelajaran dengan media. Guru

4 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012)
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harus dapat memotvasi mereka agar dapat menilai, menganalisis,
menghayati pelajaran dengan menggunakan mediapengajaran.

Manfaat penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, terutama
untuk tingkat SD, Sangat penting. Sebab pada masa ini siswa masih berfikir
konkret, belum mampu berfikir abstrak. Kehadiran media sangat membantu
mereka dalam memahami konsep tertentu, yang tidak atau kurang mampu
dijelaskan dengan Bahasa. Ketidak mampuan guru menjelaskan sesuatu
bahan itulah dapat diwakili oleh peranan media.’

Perolehan pengetahuan siswa seperti digambarkan Edgar Dale
menunjukan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya
disampaikan melalui Bahasa verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya
verbalisme, artinya siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami
dan mengerti makna yang terkandung dalam kata tersebut. Hal semacam ini
dapat menimbulkan kesalahan presepsi siswa. Oleh sebab itu sebaiknya
diusahakan agar pengalaman siswa menjadi lebih konkret, pesan yang
diingin disampaikan benar-benar dapat menapai sasaran dan tujuan yang
ingin dicapai, dilakukan melalui kegiatan yang dapat mendekatkan siswa

dengan kondisi yang sebenarnya.”

> Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka
Cipta 2002)
® Wina Sanjaya, STRATEGIPEMBELAJARAN BERORIENTASI STANDAR PROSES
PENDIDIKAN, (Jakarta, Kencana, 2011)
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C. Jenis dan Klasifikasi Media

Leshin dkk yang dikutip olen Arsyad mengkelompokkan media ke
dalam 5 (Lima) jenis, yaitu (1) media berbasis manusia, seperti guru,
instruktur, tutor, main peran, dan lain-lain (2) media berbasis cetakan,
seperti buku, penuntun, buku kerja, majalah, jurnal, lembaran lepas, dan
lain-lain, (3) media berbasis visual, seperti buku, chart, grafik, peta,
figure/gambar, transparansi, film bingkai, slide, dan lain-lain, (4) media
berbasis audio visual, seperti video, film,slide bersama tape, televise, dan
lain-lain, dan (5) media berbasis computer, seperti CAl, CBI, video
Interaktif, dan lain-lain.

Adapun menurut Rudy Bretz ciri utama dari media dapat di
kelompokkan menjadi tiga unsur pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak.
Visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic)
dan symbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat
ditangkap dengan indera penglihatan. Disamping itu Bretz juga embedakan
antara media siar (telecommunication) dengan media rekam (recording),
sehingga 7 (tujuh) klasifikasi media tersebut adalah sebagai berikut:

1. Media AUDIO-VISUAL-GERAK, vyaitu jenis media yang paling
lengkap dalam arti penggunaan segala kemampuan audio, gerak, dan

visual; contohnya: TV, Vidio Tape, Rekaman Film TV.
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2. Media AUDIO-VISUAL-DIAM, vyaitu jenis media kedua dari segi
kelengkapan kemampuannya, kecuali penampilan Gerak. Contohnya:
film strip bersuara, Rekaman Still TV.

3. Media AUDIO SEMI GERAK, vyaitu jenis media yang memiliki
kemampuan untuk menampilkan suara disertai gerakan titik secara inier,
jadi tidak menampilkan secara utuh suatu gerak yang nyata; contohnya:
Media Board Telewriting.

4. Media VISUAL GERAK, yaitu jenis media yang memiliki kemampuan
media golongan pertama, kecuali penampilan suara (audio). Contohnya:
Film Bisu (silent film).

5. Media VISUAL DIAM, vyaitu jenis media dengan kemampuan
menyampaikan informasi secara visual, tetapi tidak bisa menyajikan
suara maupun motion (gerak). Contoh: Facimile, halaman cetak, film
stripe, gambar microform, Video file.

6. Media AUDIO, yaitu jenis media yang menggunakan suara semata-mata.
Contoh: Radio, Telepon, Audio Disc, Audio Tape.

7. Media CETAK, vyaitu jenis media yang mampu menampilkan informasi
berupa alphanumeric dan symbol-simbol tertentu saja. Contohnya:

teletype, punched paper tape, koran dIl.’

’ Hidayatullah, Eko Wahyu Wibowo, Aan Anshory, PENGEMBANGAN MEDIA DAN
SUMBER BELAJAR, (Serang: Quality Assurance Institute, 2014). Him 10-11
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D. Mini Book
1) Pengertian Mini Book

Menurut sanaky, buku adalah media pembelajaran yang bersifat
fleksible (luwes) dan biaya pengadaannya relative lebih murah jika
dibandingkan dengan pengadaan media lain. Menurut danim, buku
pelajaran merupakan alat pelajaran yang paling popular dan banyak
digunakan di tengah-tengah penggunaan alat pelajaran lainnya. Buku
pelajaran mempunyai nilai tertentu, seperti membantu guru dalam
merealisasikan kurikulum, memudahkan kontinuitas pelajaran, dapat
dijadikan pegangan, memancing aspirasi , dapat menyajika n materi yang
seragam, mudah diulang dan sebagainya.

Menurut peraturan pemerintah  Nomor 32 tahun 2013, buku teks
pelajaran yang baik memiliki empat aspek yang dinilai, yaitu kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Penilaian buku teks pelajaran
mengacu pada instrument penilaian Buku Teks Pelajaran dari Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Menurut USAID, Mini Book merupakan buku kecil yang terdiri dari
fakta menarik untuk topik tertentu. Mini Book dapat dijadikan media untuk
meningkatkan kemampuan lisensi peserta didik.

Buku saku diartikan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, sebagai
buku berukuran kecil yang dapat dimasukan kedalam saku dan mudah

dibawa kemana-mana. Setyono mengatakan, bahwa buku saku dapat
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diartikan sebagai buku yang ukurannya kecil, ringan, mudah dibawa
kemana-mana, dan bisa di baca kapan saja.

Dari beberapa pengertian dapat disampaikan bahwa Mini Book
sebagai buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukan
kedalam saku berisi ide-ide praktis. Buku saku dikemas dengan tulisan
dan gambar-gambar yang menarik sehingga dapat dipelajari dimana saja

dan kapan saja.®

2) Pembuatan Mini Book

Pembuatan Mini Book sangatlah sederhana. Sumber bahan dari Mini
Book yaitu kertas bagian Cover Art carton berukuran 230gr, kertas di
bagian isi menggunakan Art paper 150gr, ukuran bukunya A3 (29,7 cm x
42 cm).

Isi dari Mini Book Yaitu Cerita Rakyat dari berbagai daerah, daerah

Jawa Barat, Kalimantan Barat, dan jawa tengan.

E. Cerita Rakyat

1) Pengertian Cerita Rakyat
Cerita rakyat yang dalam Bahasa inggris di sebut folktale adalah
narasi pendek dalam bentuk prosa yang tidak diketahui penciptanya dan
tersebar dari mulut kemulut (Abrams, 1981). Karena disampaikan dari

mulut ke mulut, maka Cerita Rakyat di golongkan kedalam sastra lisan.

®Nobella Firsthalia Putri, PENGEMBANGAN MEDIA MINI BOOK PADA MATERI
KERJASAMA EKONOMI INTERNASIONAL SISWA KELAS X! IPS 1 (SMA BEGERI1 KOTA
SUNGAI PENUH)
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Cerita Rakyat berkaitan dengan lingkungan, baik lingkungan
masyarakat maupun lingkungan alam. Masyarakat kolektif (pemilik
cerita) kadang mempercayai cerita tersebut dan mempengaruhi tingkah
laku mereka. Cerita rakyat merupakan cermin kebudayaan dan cita-cita
anggota kolektif atau pemiliknya.
2) Ciri-Ciri Cerita Rakyat
Cerita Rakyat memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yaitu
disebarkan atau diwariskan melalui kata-kata dari mulut ke mulut
dari suatu generasi ke generasi berikutnya;

b. Disebarkan dalam bentuk yang standar, dalam Kkolektif tertentu
(masyarakat yang memiliki Cerita Rakyat tersebut), dan dalam
waktu yang cukup lama (setidak-tidaknya dua generasi)

c. Memiliki versi-versi yang berbeda. Hal ini diakibatkan oleh cara
penyebarannya yang dari mulut ke mulut, dan bukan melalui tulisan
atau rekaman.

d. Mempunyai bentuk berpola, seperti kata-kata klise, kata-kata
pembukaan dan penutup yang baku, serta ungkapan-ungkapan
tradisional.

e. Bersifat anonym, vyakni sudah tidak diketahui lagi nama

penciptanya.
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f. Mempunyai kegunaan atau fungsi dalam kehidupan kolektif atau
masyarakat pemiliknya, seperti sebagai alat pendidikan, pelipur lara,
protes sosial, dan proyeksi keinginan terpendam.

g. Bersifat pralogis, yaitu memiliki logika tersendiri yang tidak sesuai
dengan logika umum.

h. Menjadi milik bersama. Hal itu disebabkan penciptanya yang asli
sudah tidak diketahui lagi, sehingga setiap anggota kolektifnya
merasa memilikinya..

3) Bentuk-bentuk Cerita Rakyat
Cerita Rakyat meliputi mite, legenda, dan dongeng (Abrams,

1981:67). Ketiganya memiliki ~ beberapa perbedaan menyangkut

permasalahan cerita, tokoh cerita, serta anggapan pemiliknya terhadap

keberadaan cerita tersebut.

a. Mite
Mite adalah cerita yang di anggap benar-benar terjadi dan di anggap

sacral oleh pendukungnya. Mite mengandung tokoh-tokoh dewa atau

makhluk setengah dewa. Mite melukiskan kelahiran bangsa, pertemuan
orang tua dengan dewa-dewa, karunia atau sengsara, atau perjanjian
dan larangan yang diadakan. Mite tidak didasarkan pada pikiran logis

melainkan perasaan dan pikiran mistis.
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b. Legenda
Legenda adalah cerita rekaan yang di hubungkan dengan terjadnya
suatu tempat. Contoh : Terjadinya Rawa Pening, Terjadinya Gunung

Tangkupan Perahu.

c. Dongeng
Merupakan Cerita khayalan yang tidak pernah terjadi terutama
tentang kejadian yang aneh pada zaman dulu. °
4) Fungsi Cerita Rakyat

Menurut Danandjaja (dalam Mohammad Kanzunnudin) bahwa

fungsi Cerita Rakyat, yaitu sebagai berikut:

a. Cerita rakyat berfungsi sebagai pengokohan nilai-nilai social
budaya yang berlaku dalam masyarakay. Maksudnya, dalam
cerita rakyat terkadang ajaran-ajaran etik dan moral yang bias
dijadikan pedoman oleh warga masyarakat. Selain itu cerita
rakyat juga sebagai tuntunan tingkah laku dalam pergaulan
social.

b. Bagi masyarakat yang belum mengenal pendidikan formal
dalam bentuk sekolah, cerita rakyatberfungsi sebagai sarana

untuk mengajarkan budi pekerti.

® Tadkiroatun Musfiroh, BERCERITA UNTUK ANAK USIA DINI, (Jakarta:2005). Him
81-82
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c. Cerita rakyat sebagai pengontrol kehidupan social. Bila dalam
kehidupan masyarakat terjadi kegentingan social atau
pelanggaran norma-norma, melalui cerita rakyat hal-hal yang

tidak sewajarnya itu dapat di kritik.

Berdasarkan fungsi-fungsi cerita rakyat yang telah
disebutkan di atas dapat di simpulkan bahwa cerita rakyat sangat
penting artinya dalam usaha membina masyarakat dan kebudayaan
Indonesia pada umumnya. Selain itu cerita rakyat bukan semata-
mata hiburan yang mengasikkan melainkan juga sebagai sarana
pendidikan, sebagai pengontrol kehidupan social dan menggalang

rasa kesetiakawanan.°

F. Penelitian Terdahulu
1. Hasil penelitian  Ummi Kunlathifah 2017 (PENGEMBANGAN
MEDIA CERPEN DALAM BENTUK MINI BOOK PADA MATERI
SISTEM PENCERNAAN SISWA KELAS XI SMA NEGERI 9
MAKASSAR)
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media cerpen dalam
bentuk mini book yang valid, efektif dan praktis penelitian ini

merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)

10 Ayu Kurnia Machmuda, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca cerita Anak
Berbasis Cerita Rakyat Jawa Timur Untuk Siswa Kelas V Mi Nurul Huda Malang” (Skripsi
Repository, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018)
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yang mengacu pada model pengembangan 4-D atau model Thiagrajan
yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan),  develop  (pengembangan), dan  disseminate
(penyebaran).

Subjek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA 2
SMA Negeri 9 Makassar. Instrument penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data dibagi atas 3 yaitu instrument uji kevalidan berupa
lembar validasi, instrument uji kepraktisan berupa angket respon
peserta didik dan wawancara guru dan instrument uji keefektifan
berupa penilaian hasil belajar. Data yang diperoleh kemudian di
analisis dengan menggunakan analisis deskriptif.

Berdasarkan uji coba kevalidan media cerpen dalam bentuk mini
book yang dikembangkan berada pada kategori valid dengan nilai rata-
rata, semua aspek penilaian materi dan media ialah 3,58, dan
instrument penilaian ialah 3.29. respon peserta didik lebih dari 80%
memberikan respon fositif terhadap media cerpen yang dikembangkan
serta berminat untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan penilaian
untuk hasil belajar peserta didik menunjukan nilai rata-rata 78,966,
jumlah peserta didik yang tuntas dalam proses pembelajaran adalah 27
orang atau 87,09% dan 4 orang atau 12,90% peserta didik tidak tuntas.
Hal ini menandakan media cerpen yang dikembangkan -efektif

digunakan dalam proses pembelajaran.
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Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media
cerpen dalam bentuk mini book yang dikembangkan memenuhi
kategori valid, praktis dan efektif sehingga layak untuk digunakan.**

2. Hasil Penelitiann Nobella Firsthalia Putri (PENGEMBANGAN
MEDIA MINI BOOK PADA MATERI KERJASAMA EKONOMI
INTERNASIONAL SISWA KELAS X1 IPS 1 SMA NEGERI 1 KOTA
SUNGAI PENUH)

Media pembelajaran merupakan sarana guru dalam menyampaikan
berbagai bahan dan materi pembelajaran kepada siswa agar mudah
disampaikan. Media pembelajaran sudah mulai dikembangkan oleh
para guru dari tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Jenis-
jenisnya antara lain media pameran, media cetak, gambar, alat praga,
film, audio, proyeksi, dan computer,. Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) mengetahui kelayakan MINI BOOK berdasarkan penilaian dari ahli
materi dan ahli media: 2) mengetahui tanggapan siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh dengan adanya Mini Book.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Subjek pada penelitian dan
pengembangan ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Kota

Sungai Penuh yang berjumlah 34 orang, dimana 5 orang siswa

" Ummi Kunlatifah, “Pengembangan Media Cerpen Dalam Bentuk Mini Book
Pada Materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas “ (Skripsi Repository, Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin. Makasar, 2017)
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mewakili sebagai subjek tahap uji coba kelompok kecil dan 29 orang
siswa lainnya sebagai subjek uji coba lapangan. Penelitian ini
dilakukan SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh yang beralamat di JI. Arif
Rahman Hakim Kota Sungai Penuh. Adapun pelaksanaan penelitian ini
dilakukan mulai bulan Januari 2018 hingga April 2018. Data diperoleh
dengan memberikan angket kepada ahli media, ahli materi, guru
pelajaran dan siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Kota Sungai Penuh.
Setelah angket dikembalikan, DATA dianalisis menggunakan Program
Microsoft Office Excel 2007.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan
rata-rata skor yang diperoleh dari penilaian ahli media dan ahli materi
sebesar 90% yang terletak pada rentang <90% s/d 100 yang termasuk
kategori “sangat layak”. Sedangkan hasil uji coba kelompok kecil dan
uji coba lapangan diketahui pada aspek kelayakan isi, kebahasan,
penyajian, dan kegrafikan masuk dalam kategori “layak™ dengan rata-
rata skor (ceklis) sebesar 86%;84%;85% dan 86%. Dari penilaian
tersebut menunjukan bahwa setiap aspek media Mini Book ekonomi

“layak” digunakan untuk pembelajaran dengan rata-rata nilai 86%.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, harap
kedepannya adalah penelitian ini berguna sebagai bahan referensi. Dan
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti selanjutnya.*?

Dari kedua penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
keduanya sama-sama menggunakan media Mini Book pada
penelitiannya. Begitu pula dengan peneliti yang akan peneliti lakukan
sama seperti peneliti di atas akan menggunakan media Mini Book.
Akan tetapi ada sedikit perbedaan dari segi materi media Mini Book
yang akan digunakan. Materi yang akan digunakan oleh peneliti
menggunakan materi berupa Cerita Rakyat.

Meskipun media yang digunakan dalam penelitian ini berdasar dari
media yang sama dan terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan di lakukan tetapi penelitian tersebut tidak sama
dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ummi Kunlathifah dan Nobella Firsthalia Putri hanya terdapat
kesamaan dalam mengembangkan media Mini Book dalam penelitian
tersebut. Sedangkan penelitian yang akan di lakukan mengkaji
bagaimana mengebangkan media Mini Book berbasis cerita rakyat di

lingkungan yang berbeda.

! Nobella Firsthalia Putri, “Pengembangan Media Mini Book Pada Materi
Kerjasama Ekonomi Internasional Siswa Kelas Xi Ips 1 (Sma Begeril Kota Sungai
Penuh)
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3. Hasil Penelitiann Ayu Kurnia Machmudah, (PENGEMBANGAN

BAHAN AJAR MEMBACACERITA ANAK BERBASIS CERITA
RAKYAT JAWA TIMUR UNTUK SISWA KELAS V MI NURUL
HUDA MALANG)
Membaca cerita anak merupakan salah satu aspek keteramplan
berbahasa yang harus di kuasai oleh siswa kelas VV M, cerpen anak-
anak sebagai bentuk karya sastra didalamnya akan membuat nilai-nilai
luhur yang berguna bagi pengalaman hidup anak-anak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar membaca cerita
anak berbasis cerita rakyat Jawa Timur yang sesuai dengan kebtuhan
siswa sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013 di MI Nurul Huda
Malang. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
teknis analisis deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa
skor angket berkaitan dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan,
selain itu juga data tidak terstruktur yang berupa masukan atau
komentar validator. Data yang diperoleh dari angket di analisis dengan
menggunakan teknik kuantitatif sederhana dengan menghitung
persentase masing-masing pernyataan yang diberikan kepada responden.

Sedangkan data kualitatif yang berupa data tidak trstruktur hasil saran
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dan masukan dari validator digunakan setelah diseleksi sesuai dengan
kebutuhan.

Dari kegiatan validasi bahan ajar oleh ahli materi, ahli media, guru
bidang studi Bahasa Indonesia sebagai ahli pembelajaran diperoleh
kesimpulan bahwa bahan ajar membaca cerita anak berbasis cerita
rakyat Jawa Timur termasuk kategori valid dan layak untuk digunakan.
Adapun persentasenya sebagai berikut. Menurut ahli materi bahan ajar
memiliki persentase tingkat kevalidan 88,5% dengan kategori Valid,
menurut ahli media bahan ajar memiliki persentase tingkat kevalidan
80% dengan kategori Valid, menurut ahli Pembelajaran yakni guru
bidang studi Bahasa Indonesia bahan ajar memiliki persentase tingkat
kevalidan 83.7% dengan kategori valid.

Berdasarkan hasil penelitian menurut siswa kelas V MI Nurul Huda
Malang sebagai pengguna, abahan ajar ini sangat memudahkan siswa
dalam memahami tentang unsur-unsur cerita anak hal ini dapat dilihat
dari hasil pengisian angket tentang respon siswa kelas V terhadap bahan
ajar hasil penembangan yang memiliki persentase kevalidan 91,5%.

Berdasarkan hasil peneliitian dan pengembangan, bahan ajar ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dan guru. Dengan

menggunakan bahan ajar yang berfungsi sebagai alternatif bahan
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pembelajaran Bahasa Indonesia, diharapkan pembelajaran sastra lebih
bermakna dan menarik bagi siswa.™®

4. Hasil Penelitian dari Sri Rahmawati (PENGEMBANGAN BUKU
CERITA BERGAMBAR BERBASIS PENDEKATAN WHOLE
LANGUAGE PADA MATERI CERITA RAKYATUNTUK KELAS V
SD/MI)

Penelitian ini di latar belakangi belum dikembangkan nya Buku
Cerita bergambar berbasis whole language pada materi cerita rakyat
pelajaran Bahasa Indonesia. MIN 10 Bandar Lampung dan SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung hanya menggunakan buku paket
dalam proses pembelajaran.

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan bahan
ajar buku cerita bergambar berbasis pendekatan whole language pada
materi cerita rakyat. Bahan ajar dibuat untuk memudahkan dalam
kegiatan belajar mengajar bagi pendidik dan peserta didik. Dengan
adanya buku cerita bergambar peserta didik lebih tertarik dan
termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu penelitian Research
and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and Gall

yang dilakukan dengan tujuh tahapan, yaitu potensi dan masalah,

B Ayu Kurnia Machmuda, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca cerita Anak
Berbasis Cerita Rakyat Jawa Timur Untuk Siswa Kelas V Mi Nurul Huda Malang” (Skripsi
Repository, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018)
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pengumpulan data, desain produk, validasi desain yaitu uji kelayakan
yang terdiri dari tiga ahli bahasa, tiga ahli materi, tiga ahli media, dua
pendidik, revisi desain produk, uji coba produk dan revisi produk.

Buku cerita bergambar berbasis pendekatan whole language pada
materi cerita rakyat memperolen nilai rata-rata dari ahli bahasa
sebesar83,33% dikategorikan sangat layak, memperoleh nilai rata-rata
dari ahli materi sebesar 90,08% dikategorikan sangat layak,
memperoleh nilai rata-rata dari ahli media sebesar 91.66% sangat layak
dan penilaianpendidik sebesar 97,60% sangat layak. Penilaian yang
diberikan oleh peserta didik pada tahap uji kelompok kecil, memperoleh
nilai sebesar 96,91% yang di kategorikan sangat layak. Uji kelompok
besar di MIN 10 Bandar Lampung mempperoleh nilai prsentase 94,42%
yang dikategorikan sangat layak dan uji coba kelompok besar di SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung memperoleh nilai persentase
94,52%. Hal ini menunjukan buku cerita gambar yang dikembangkan
layak di gunakan dalam proses pembelajaran.*

G. Kerangka Berpikir
Pada setiap pembelajaran guru mengharapkan seluruh peserta didiknya
mengikuti kegiatan pembelajaran yang semangat, menyenangkan, aktif, dan

mudah difahami oleh siswa. Namun pada hakikatnya berbeda, siswa

Sri Rahmawati, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Pendekatan
Whole Language Pada Materi Cerita Rakyatuntuk Kelas V Sd/Mi”, (Skripsi Repository,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Departemen Pedagogik, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan. Lampung, 2018)
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kadangkala merasa malas berfikir, bosan, jenuh, tidak tertarik pada
pelajaran, dan masih banyak yang lainnya. Hal ini dikarenakan peserta
didik merasakan kegiatan pembelajaran sangat membosankan karena dalam
proses pembelajaran hanya menggunakan metode dan model pembelajaran
yang monoton dan hal yang sama diulang-ulang. Terutama dalam membaca
materi pembelajaran yang akan di pelajari, peserta didik sangat malas untuk
membaca bahan ajar yang akan dipelajari, peserta didik giat membaca
hanya karena melihat dari gambarnya saja. Karena peserta didik
memerlukan media yang konkrit untuk mencapai tujuan pembelajaran
mereka. Dengan menggunakan media Mini Book peserta didik dapat
meningkatkan minat baca mereka.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa media pengajaran
mempunyai fungsi membantu memudahkan belajar bagi siswa, dan
memudahkan belajar bagi guru, memberikan pengalaman lebih nyata,
menarik perhatian, dan menarik minat siswa dalam belajar, dapat
membangkitkan teori dengan realita.

Dalam hal ini guru tidak diartikan sebagai seorang yang mengetahui
segala hal, tetapi guru hanya sebagai fasilitator bagi siswa, untuk
membimbing dan mengarahkan bagaimana siswa seharusnya belajar,
dengan demikian siswa tidak hanya mendapatkan ilmu yang mereka
dengarkan dari penjelasan gurunya akan tetapi mereka juga mendapatkan

ilmu yang mereka praktikan bersama gurunya menggunakan media
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pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran akan meningkatkan
motivasi siswa terhadap materi yang diajarkan, dengan adanya motivasi
belajar maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Maka dari pernyataan tersebut, penulis akan menggunakan penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan

minat baca siswa, dengan menggunakan media Mini Book.
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